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RINGKASAN 
 

 

MUHAMMAD ARDIANSYAH “Analisis Kontribusi Pendapatan 

Usahatani Pinang Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Di Desa Teluk Payo 

Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin” Dibimbing Oleh Bapak 

RAHMAT KURNIAWAN dan bapak  MUHAMAD SIDIK. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pendapatan 

usahatani pinang serta berapa besar kontribusi pendapatan usahatani pinang 

terhadap pendapatan petani kelapa di Desa Teluk Payo Kecamatan banyuasin II 

Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Teluk Payo Kecamatan 

banyuasin II Kabupaten Banyuasin pada bulan April 2022 sampai Mei 2022. 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Survei. Untuk 

Metode penarikan contoh yang digunakan adalah sensus. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah oservasi dan wawancara 

mendalam kepada responden yang telah ditentukan dengan menggunakan alat 

bantu kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya. Metode pengolahan dan 

analisis data dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. Dari hasil 

penelitian pendapatan rata-rata yang didapatkan dari hasil usahatani kelapa 

sebesarRp.  26.003.250/ha/th dan pendapatan usahatani pinang sebesar Rp. 

10.601.153/ha/th. Sehingga dapat diketahui kontribusi pendapatan usahatani 

pinang terhadapa pendapatan usahatani kelapa dalam kurun waktu 1 tahun bisa 

memberikan kontribusi 40 %. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

SUMMARY 
 

 

MUHAMMAD ARDIANSYAH "Analysis of the Contribution of Areca 

Farming Income to the Income of Coconut Farmers in Teluk Payo Village, 

Banyuasin II District, Banyuasin Regency" Supervised by Mr. RAHMAT 

KURNIAWAN and Mr. MUHAMAD SIDIK. 

This study aims to determine how much income isca nut farming and how 

much is the contribution of areca nut farming income to the income of coconut 

farmers in Teluk Payo Village, Banyuasin II District, Banyuasin Regency. This 

research was conducted in Teluk Payo Village, Banyuasin II District, Banyuasin 

Regency from April 2022 to May 2022. The research method used in this study 

was a survey. The sampling method used is the census. The data collection 

method used in this research is observation and in-depth interviews with 

respondents who have been determined by using a questionnaire that has been 

prepared in advance. Methods of data processing and analysis were carried out 

using quantitative methods. From the research results, the average income 

obtained from coconut farming is Rp. 26.003.250/ha/year and the income of areca 

nut farming is Rp. 10.601.153/ha/yr. So that it can be seen that the contribution of 

areca nut farming income to coconut farming income in a period of 1 year can 

contribute 40%. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara yang sampai sekarang masih 

banyak menyandarkan perekonomiannya pada sektor pertanian, karena itu 

pembangunan pertanian selalu merupakan perioritas utama sejak Pelita I sampai 

sekarang dengan berbagai paket program seperti ekstensifikasi, intensifikasi, 

rehabilitasi, peremajaan guna meningkatkan produktivitas pertanian, pendapatan 

petani dan pendapatan nasional (Tuwo, 2011). 

Dalam perekonomioan nasional, pembanguan pertanian memiliki peran 

yang sangat strategis. Peran strategis tersebut ditunjukkan oleh perannya dalam 

pembentukan kapital, penyediaan bahan pangan, bahan baku industri, pakan dan 

bioenergi, penyerap tenaga kerja, sumber devisa negara, dan sumber pendapatan, 

serta pelestarian lingkungan melalui praktek usaha tani yang ramah 

lingkungan(Arifin, 2005). 

Pembangunan pertanian di Indonesia diarahkan menuju pembangunan 

pertanian yang berkelanjutan (sustainable agriculture), sebagai bagian dari 

implementasi pembangunan berkelanjutan (sustainable development). 

Pembangunan pertanian (termasuk pembangunan perdesaan) yang berkelanjutan 

merupakan isu penting strategis yang menjadi perhatian dan pembicaraan disemua 

negara dewasa ini. Pembangunan pertanian berkelanjutan selain sudah menjadi 

tujuan, tetapi juga sudah menjadi paradigma pola pembangunan pertanian 

(Salim.E,2011). 

Tanaman perkebunan merupakan salah satu komoditas yang bisa 

diandalkan sebagai sentra bisnis yang menggiurkan.Terlebih produk-produk 

tanaman perkebunan cukup ramai permintaannya, baik di pasar dalam negeri  

maupun pasar luar negeri. Selain itu, harga jual yang tinggi juga membuat 

tanaman perkebunan menjadi salah satu penyumbang devisa negara yang tidak 

sedikit (Tim Penulis PS, 2008). Dalam perekonomian Indonesia, kelapa 

merupakan salah satu komoditas strategis karena perannya yang besar 
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bagi masyarakat sebagai sumber pendapatan,sumber utama minyak dalam 

negeri,sumber devisa,sumber bahan bakuindustry (pangan, bangunan, farmasi, 

oleokimia),dan sebagai penyedia lapangan kerja. Namun demikian menurut 

Budianto dan Allorerung (2003), bila dilihat dari segi pendapatan petani, potensi 

ekonomi kelapa yang sangat besaritu belum dimanfaatkan secara optimal karena 

adanya berbagai masalah internal baik dalam proses produksi, 

pengolahan,pemasaran maupun kelembagaan. 

Hasil utama kelapa ditingkat petani baru dimanfaatkan dalam bentuk 

produk primer berupa kelapa butiran, kopra dan minyak goreng yang diolah 

secara tradisional.Potensi kelapa banyak yang belum dimanfaatkan karena 

berbagai kendala terutama teknologi, permodalan dan daya serap pasar yang 

belum merata. Selain sebagai salah satu sumber minyak nabati, tanaman kelapa 

juga sebagai pendapatan bagi keluarga petani, sebagai sumber devisa negara, 

penyediaan lapangan kerja, pemicu dan pemacu pertumbuhan sentra-sentra 

ekonomi baru, serta sebagai pendorong tumbuh berkembangnya industri hilir 

berbasis minyak kelapa dan produk ikutannya di Indonesia (Rahman, 2011). 

Kelapa (Cocos nucifera L), merupakan komoditas yang penting dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia. Manfaat tanaman kelapa tidak saja terletak pada 

daging buahnya yang dapat diolah menjadi santan, kopra, dan minyak kelapa, 

tetapi seluruh bagian tanaman kelapa mempunyai manfaat yang besar, sehingga 

kelapa juga disebut sebagai "pohon kehidupan" (Amin, 2009). Perkebunan kelapa 

merupakan salah satu tanaman yang penting dan berjasa bagi perjalanan bangsa 

Indonesia. Hal ini bahkan diutarakan dengan gamblang oleh prof. Winarno 

(2014). 

Perkembangan produksi dan luas lahan kelapa di provinsi Sumatera 

Selatan dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2020 berfluktuasi dari tahun 

ketahun. Hal ini disebabkan karena luas lahan penanaman kelapa semakin luas 

dan produksi semakin naik. Kabupaten Banyuasin merupakan Kabupaten yang 

berada di Provinsi Sumatera Selatan yang mayoritas penduduknya bermata 

pencarian sebagai petani, nelayan dan buruh tani. Sektor pertanian merupakan 

sektor unggulan di Kabupaten Banyuasin, karena sektor ini memberikan 
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kontribusi yang paling besar terhadapat perekonomian Banyuasin. 

Kabupaten Banyuasin yang mempunyai potensi tanaman perkebunan 

kelapa terbesar di Sumatera Selatan yang di lihat dari luas lahan dan jumlah 

produksinya dibandingkan dengan Kabupaten yang lainnya di Sumatera Selatan, 

dengan luas lahan pada tahun 2019 yaitu 47510.00 ha dan produksinya sebesar 

44248.00 ton pertahun menjadi 46496.00 ha dengan produksinya sebesar 

46496.00 ton pertahun pada tahun 2020 (Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Banyuasin, 2021.  

 

Tabel 1.  Luas Tanaman (hektar) dan Produksi Tanaman (ton) Perkebunan 

Kelapa Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan, 

2019-2020. 

 

No Kabupaten/Kota 
Luas Tanaman (Ha) Produksi (ton) 

2019 2020 2019 2020 

1 Ogan Komering Ulu 1119 1114 196 274 

2 Ogan Komering Ilir 2312 2258 1425 1384 

3 Muara Enim 1276 1276 1174 1174 

4 Lahat 570 570 315 325 

5 Musi Rawas 2013 2053 1807 1800 

6 Musi Banyuasin 4541 4541 3243 3276 

7 Banyuasin 47510 48053 44248 46496 

8 OKU Selatan 1101 973 928 809 

9 OKU Timur 1874 1854 886 886 

10 Ogan Ilir 495 495 261 261 

11 Empat Lawang 748 748 124 124 

12 Pali 332 349 301 301 

13 Musi Rawas Utara 507 608 360 360 

14 Palembang 20 16 13 11 

15 Prabumulih 71 71 37 37 

16 Pagar Alam 39 41 4 5 

17 Lubuk Linggau 222 222 45 47 

 Jumlah 64750 65242 55367 57570 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2021. 
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Dari data Tabel 1, maka luas perkebunan yang ada di Sumatera Selatan 

tahun 2019 adalah seluas 64.750.00 ha dan bertambah  menjadi 65.242.00 ha pada 

tahun 2020 dan status lahan perkebunan kelapa di Sumatera Selatan adalah lahan 

perkebunan rakyat (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2021). Lebih 

lanjut, pada tahun 2019 Kabupaten Banyuasin memiliki luas lahan perkebunan 

kelapa sebesar 47.510,00 ha dengan produksi sebesar 44.248,00 ha dan luas lahan 

perkebunan kelapa pada tahun 2020 adalah 44.248.00 ha dengan produksi sebesar 

46.496.00 ton.  

Hal ini menjadikan Kabupaten Banyuasin menjadi Kabupaten yang 

memiliki perkebunan kelapa terluas di Provinsi Sumatera Selatan, salah satunya 

terdapat di Kecamatan Banyuasin II Desa teluk payo yang merupakan 5 daerah 

pasang surut yang berada di Sumatera Selatan Kota Palembang. Kecamatan 

banyuasin II mempunyai wilayah seluas 3.632,4 km2, Kecamatan Banyuasin II  

dengan Ibu kota Kabupaten Banyuasin di Pangkalan Balai menempuh jarak 

sekitar 120 km dari kantor Camat Banyuasin II, keadaan topografi wilayah 

Kecamatan Banyuasin II sebagian besar lahan basah pasang surut dan sebagian 

lagi daerah aliran sungai dengan sebaran ketinggian 0-2 meter diatas permukaan 

laut. 

Buah Pinang (Areca catechu) adalah semacam tumbuhan palem yang 

tumbuh di daerah Asia, dan Afrika bagian timur, Pasific. Di Indonesia sendiri, 

Buah pinang banyak terdapat di pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan 

Papua. Indonesia termasuk dalam negara yang bisa dikatakan sebagai negara 

pengekspor pinang terbesar di dunia dengan volume ekspor mencapai seratus 

sepuluh ribu ton pada tahun 2007 dan meningkat pada tahun-tahun selanjutnya, 

80% kebutuhan pinang di dunia berasal dari Indonesia. Di negara-negara maju 

seperti Belgia, Belanda, Jerman, Korea Selatan, dan China pinang dimanfaatkan 

sebagai bahan baku farmasi, akan tetapi di Indonesia pemanfaatan buah pinang 

masih sangat minim. Di Indonesia, Buah pinang bukan merupakan bahan yang 

umum dikonsumsi oleh masyarakat, hanya sebagian kecil masyarakat Indonesia 

mengkonsumsi pinang, biasanya digunakan sebagai bahan campuran sirih 

(Arianto, 2007) . 
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Kecamatan banyuasin II merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatra Selatan yang sebagian besar penduduknya bermata 

pencarian pada sektor pertanian, di atranya bertanam padi, berkebun kelapa, sawit, 

pinang,jagung. Berdasarkan survei awal diketahui bahwa mata pencarian 

masyarakat desa teluk payo memiliki perkebunan sawit dan sekaligus memiliki 

perkebunan kelapa. Awalnya masyarkat desa teluk payo menyakini hasil dari 

perkebunan kelapa dapat memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga secara 

menyeluruh. Namun, seiring dengan berkembanya zaman dan teknologi yang 

semangkin maju kebutuhan manusia yang semakin hari semakin tidak terbatas, 

harga jual dari kelapa yang tidak stabil, mengaharuskan petani kelapa untuk 

menambah pendapatan, dengan melakukan tumpangsari antara kelapa dan pinang 

dengan cara menanam pinang disela-sela tanaman kelapa. 

Desa Teluk Payo Kecamatan Banyuasin II. petani menjalakan usahatani 

pinang dengan alasan untuk memenuhi kebutuhan dan menjaga kelangsungan 

hidup mereka dibandingan dengan kegiatannya di bidang selain pertanian. Para 

petani diuntungan dengan kondisi lahan yang dimilik Desa Teluk Payo cukup 

subur untuk ditanami pinang sehingga hasil produksi pinang yang dihasilkan 

cukup bagus. Hambatan utamanya adalah modal karena para petani pada 

umumnya hanya mengandalkan modal sendiri. Berbagai hambatan yang di hadapi 

oleh petani pinang di Desa Teluk Payo dapat berpengaruh terhadap pendapatan 

usaha tani pinang yang pada akhirnya berpengaruh terhadap pendapatan keluarga 

petani. 

Produksi petanian sangat tergantung pada alam sebagai sumber daya 

utamanya, sehingga pendapatan yang di peroleh tidak setabil  Usahatani pinang, 

begitu pula dalam produksi usahatani pinang dan kelapa. Dalam pengembangan 

usaha tingkat produksi dan pendapatan yang diperoleh petani sangat dipengaruhi 

oleh beberapa hal diantaranya lahan, cuaca, modal dan pengetahuan tentang usaha 

tersebut. Usahatani pinang memberikan kontribusi sumbangan terhadap 

pendapatan petani kelapa di desa teluk payo Kecamatan Banyuasin II Kabupaen 

Banyuasin. 
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 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti mencoba 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kontribusi Pendapatan Usahatani 

Pinang Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Di Desa Teluk Payo Kecamatan 

Banyuasin II Kabupaen Banyuasin” 

 

1.2.  Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah. 

1. Berapa besar pendapatan yang diperoleh petani dari usahatani pinang di Desa 

Teluk Payo Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin. 

2. Berapa besar kontribusi pendapatan usahatani pinang terhadap pendapatan 

petani kelapa di Desa Teluk Payo Kecamatan Banyuasin II Kabupaten 

Banyuasin. 

 

1.3.  Tujuan  

 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui berapa besar pendapatan yang diperoleh petani dari usahatani 

pinang di Desa Teluk Payo Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin. 

2. Mengetahui berapa besar kontribusi pendapatan usahatani pinang terhadap 

pendapatan petani kelapa di Desa Teluk Payo Kecamatan Banyuasin II 

Kabupaten Banyuasin. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

khususnya kepada para petani pinang dan kelapa. 

2. Sebagai masukan serta menambah sumber kepustakaan dan di harapkan 

sebagai bahan penelitian sebelumnya. 
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